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MOTTO 

 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 

selalu berada dalam kebenaran.” (QS: Al-Baqarah (2): 186)  

 

“Barangsiapa berdo’a (memohon) kepada-Ku di waktu dia senang (bahagia) 

maka Aku akan mengabulkan do’anya di waktu dia dalam kesulitan, dan 

barangsiapa memohon maka Aku kabulkan dan barangsiapa rendah diri kepada-

Ku maka aku angkat derajatnya, dan barangsiapa mohon kepada-Ku dengan 

rendah diri maka Aku merahmatinya dan barangsiapa mohon pengampunan-Ku 

maka Aku ampuni dosa-dosanya.” (Ar-Rabii’)
1
 

 

 

                                                 
1
 Dr. Muhammad Faiz Almath, “1100 Hadits Terpilih”, Penerbit: Gema Insani Press, 1991 
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RINGKASAN 

 

Tinjauan Sosiologis Upacara Resik Lawon Masyarakat Cungking di 

Banyuwangi David Arie Shandy; 080910302032; 2013; 93 Halaman; Progam 

Studi Sosiologi; Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember. 

 Upacara tradisional adalah kegiatan sosial yang melibatkan seluruh warga 

masyarakat demi tercapainya keselamatan bersama. Upacara tradisional 

merupakan bagian integral dari kebudayaan masyarakat pendukungnya. 

Pelestariannya hanya dimungkinkan oleh fungsinya bagi kehidupan masyarakat 

kebanyakan. Upacara adat itu akan punah jika tidak memiliki fungsi sama sekali. 

 Biasanya upacara upacara tradisional ini masih mempunyai hubungan 

dengan kepercayaan akan adanya kekuatan di luar kemampuan manusia. Mereka 

percaya bahwa tidak semua usaha manusia dapat dicapai dengan lancar, akan 

tetapi sering mengalami hambatan dan sulit dipecahkan. Salah satu upacara adat 

yang ada di Banyuwangi sendiri tepatnya di Cungking, Kelurahan Mojopanggung, 

Kecamatan Giri adalah upacara membersihkan kain kafan putih di dalam makam 

buyut Cungking atau lebih dikenal dengan sebutan Resik Lawon. Tradisi ini telah 

ada sejak dulu atau berabad-abad yang lalu. Dukungan upacara adat Resik Lawon 

mengandung aturan-aturan tertentu yang harus dipenuhi oleh setiap warga 

pendukungnya.  Aturan-aturan itu tumbuh dan berkembang secara turun-temurun 

dengan pesan untuk melestarikan keselamatan hidup masyarakatnya. 

Upacara adat ini dilakukan oleh masyarakat Cungking, Kelurahan 

Mojopanggung, Kecamatan Giri, Banyuwangi Jawa Timur. Upacara adat Resik 

Lawon, berasal dari kata resik yaitu membersihkan dan lawon yaitu kain kafan, 

sehingga memiliki arti pembersihan kain kafan putih di sekitar makam. Upacara 

adat Resik Lawon ini dilaksanakan setiap Bulan Ruwah (Bulan Jawa), yakni 

antara tanggal 12 sampai tanggal 15 Ruwah yang jatuh pada hari Kamis atau 

Minggu. dalam menyambut datangnya Ramadhan mempunyai ritual tradisi Resik 

Lawon. Ritual ini merupakan kegiatan membersihkan kain kafan putih di dalam 

makam buyut Cungking atau sesepuh yang dikeramatkan masyarakat sekitar. Para 
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pelaku ritual ini adalah orang-orang yang masih percaya dengan hal-hal yang 

berbau mistis atau magis. Para pelaku sangat menjunjung tinggi ritual ini dan 

berkewajiban harus dilaksanakan, sebab jika tidak dilaksanakan para pelaku ritual 

ini percaya Buyut Cungking akan marah dengan mendatangkan musibah. Oleh 

sebab itu maka rumusan masalah yang dipilih adalah: Apa tujuan diadakan 

Ritual Resik Lawon bagi para pengikutnya? 

Penelitian ini memakai desain penelitian kualitatif alasan pemilihan metode 

ini didasarkan pada tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah di tentukan. 

Sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang obyek penelitian yang 

diteliti dan tercapainya tujuan dan rumusan masalah tentang Upacara Adat Ritual 

Resik Lawon yang dilaksanakan oleh masyarakat Lingkungan Cungking, 

Kelurahan Mojopanggung, Kecamatan Giri, Kabupaten Banyuwangi. 
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